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- RINGKASAN
MUHAMMAD  YUSUF B 03 178. Fengaruh Umur Fanan Sechania
rostrata dan Takaran Urea terbhadazp Pertumbuhan dam Froduksi

Padi  Sawah  (Oryza sativa L.) (DL  bawah bimbingan

MADIRA SENMNANG dan MU, RIADI).

Fraktek lapang ini dilaksanakan dalam bentuk percobaan,
di kKebun Fercobaan Balal Penelitian Tanaman Fangan HMaros,
dari HNopember 1993 hingga April 1991, vang bertujuan untuk
mengetabui pengaruh umur panen éﬁﬁhaﬂiﬂ_rEEErata dan takaran
urea terhadap pertumbuhan dan produksi padi sawah.

Fercobaan inil disusun menurut ° Rancangan Faktorial
dalam bentulk Kelompok, yang terdiri dari dua faktor.
Faktor pertama adalah umur panen Sesbania rostrata, terdiri
dari 3 taraf vaitu umur 35 harl setelah tanam, 45 hari
setelah tamnam, dan 55 hari setelah tanam. Faktor tkedua
adalah takaran urea, terdiri dari 3 taraf yaitu takaran
0 kg wurea per hektar, 75 kg per hektar, dan 150 kg per
hektar.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan umur panen
Sesbania rostrata dan takaran urea berpengaruh nyata hingga
sangat nyata terbadap pertumbuban dan produksi padi sawah,
kecuall pada berat L0000 bLji. Interaksi anmtara kedua fTaktbtar
berpengaruh pada Jumlah anakan per rumpun, jumlah gabah

bernas per malal, persentase gabah hampa per malai, dan

hasil gabah kering giling per nektar,
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Hasil gGabah kering giling tertinggi secara hergurut—.
turut diperoleh pada perlakuan umur panen 45 hari setelah
tanam dengan takarazan 190 kg urea per hbektar (5,73 t/ha),
umur panen 53 hari setelah tnﬁa@ dengan takaran 150 kg urea
per hektar (3,72 t/ha), dan umur panan 55 hari setelah tanam

dengan takaran 75 ¥g urea per hektar (5,84 t/ha).
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Dalam Repelits VI, sektor pertanian diarahkan agar
dapat bertambah maju, efisien, dan tangguh. Upaya
mendasar untuk mencapai tujuan tersebut adalah

Peningkatan efisiensi dan produktivitas setiap kegiatan

" pertanian.

Feran pemupukan dalam swatu sistem pErtanian
merupakan salah satu faktor kunci dalam wupaya uwntuk
meEningkatkan dan mempertahankan produksi pangan dar
PENCapaian swasembada beras di Indonesia.

Mitrogen (M) merupakan salah satu unRsur hara makro
¥ang banyak diperlukan tanaman dalam perkembangannya.
Mamun wunsur ini mudah hilang di dalam tanah melalui
denitrifikasi, volatilisasi, pelindian dan tercuci olesh
aliran permukaan. Karena itu unsur ini pada LMLy &
ditambahkan ke dalam tanah dalam bentuk pupuk buatan
EIEmunﬁdji dan Sismivati, 19889).

Smlama ini pengadaan pupuk urea belumlah menjadi hal
yang serius, karena masibh disubsidi oleh pemerintah,
namun  subsidi  ini tentu tidak berlangsung selamanya.
Kenyataan lain bahwa untuk memproduksei pupuk urea banyak
digunakan energi gas alam, yvang merupakan energl yang
tidak dapat diperbaharui. Menyadari hal tersebut, maka

mengafisienkan penggunaan pupuk urea yang marupakan
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pupuk . vang paling banyak digunakan dalam budidaya padi
savwah cukup penting.

Usaha untuk mengefisienkan penggunaan pupuk  urea
tanpa menurunkan hasil tanaman padi sudah banyak
dilakukan saat ini. Beberapa ha;il penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan urea briket (UB) dan urea

Buper granular [(USGE) menunjukbkan hasil yang cukup baik.

Femakaian pupuk hijau banyalk mendapat perbatlian
sesuai dengan kebiljaksanaan i hemat energli dan
adanya kecenderungan masyarakat dewasa imi bk

mengurangi konsumsi hasil pertanian yang menggunakan
bahan kimia. Hal ini akan mendesal penggunaan pupuk u;ea
Yang merupakan produk kimiz dan posisinya akan digantikan
oleh pupuk hijau sebagdi sumber nitrogen. Salah satunya
wang memberikan harapan cerah adalah Sesbania rostrata.

Sesbania rostrata merupakan salah satu jenis pupuk
hijau dari golongan leguminosae yang mampu memfikesasi gas
nitrogen dari ddara melalul simbiose dengan bakteri dan
membentuk nodul pada akar dan bLatang. HMufran Rauf (1990)
melaporkan bahwa subetitusl M Sesbania rostrata dapat
mmnghémat M urea 30 — 30 ¥,

Hasil penelitian Dalal Penelitian Tanaman Fangan
{(Ballittan) ﬁarns menunjulkkan babwa penggunaan N ureca

dapat dikurangli S0 % dari subatituei 5 ton per hektar
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bobot segar biomas, serla dapal meninglatkan dengan nyata

hasil gabah. Hagil gabal akan lekilh wmoningkat apabils
dikombinasilkan dengan pupubk. N buatan, Fannaiyan dalam

Dakhyar MNazemi LIY72) mengemukalan Lalwes kandungan N

-

Sesbania raostrata Sangal ditenbukan oleh wiar Panennya.

r

Unmur  panen akan  menenbukan produksi Liomasnya Yang

marupakan pemasol unsur haea nitrogen bagi tanaman padi

Sawal.

Berdagsarkan uraian vyang Ltelah: dikemukakan, maka
fer lu dilakukan prercobaan woltuk gumien bukan il F panen

Sesbania rogtrats dan Lakaran urea

vang bepat, sehingga
dapal. diperoleh hasil gabalb yang Linggi sebagai sasaran

althir.

b ! .

1. Umur panen Sechania rostrata tertentu akan memberikan
pengaruh  yang lebih baik terhadap pertumbuhan  dan
produksil padi sawah.

2. Takaran wrea tertentu akan memberikan pengaruh vyang
lebih baik terhadap pertumbubhan dan preduksi padi
sawah.

Z. Terdapat interaksi antara takaran urea dan umur panen
Seshania rostrata terhadap pertumbuhan dan  produksi

padi sawah.
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Tujuan dan Kggunaan
Fraktek lapang ini bertujuan untuk melihat pengaruh

LIMUFr panen Sesbania rostrata dan takaran urea terhadap

pertumbuban dan produksi padi Sawah .

Hasil praktekx laparng ini diharapkan dapat menjadi

bahan informasi dalam “paya mengefisienkan penggunaan

Pupuk urea di lahan sawak.




TINJAUAN PUSTAKA

Botani

Menurut Van Steenis (1987), sistematika dari tanaman

padi sawah (Oryza sativa L.) adalah sebagai berikut i

DéUisiﬂ t Spermatophyta
Sub Devisio t Angliospermase
Klas t Monocotyledonoas
Drdo t Glumiflorae
Famili . : Graminas
Ganus t Oryza
Species : smatiwva
Mama Ilmiah i Oryza sativa L.
Akar
fAkar padi digolongkan ke dalam akar serabut. akar

primer (radikula)l) wang tumbuh sewaktu bérhq:amhah disebut
akar seminal, vang Jumlabhnya antara 1-7. | &kar—-akar
seminal selanjutnya akan digantikan oleh akar—-akar
sekunder wang tumbuh dari buku terbawah batang. Akar—
akar inl disebut akar adventif atau akar buku, karena
tumbubh dari bagian tamaman yang bukan embrioc (MHanuroung
dan Ismunadji, L1988).

fOkar—akar @serabut wang terbentuk akan bercabang
membentuk bulu=-bulu akar (pllus radicalis) yang Jarakoya
sangat Fapat. Dengarn demikian PENYEBFapan hara

berlangsung lebih baik (Siregar, 19391}.
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Batang

Batang terdiri dari beberapa ruas yang dibatasi oleh
buku. Daun dan tunas {anakiﬁ} tumbuh pada buku. Fada
permul san stadia tmmbuﬁ, apa yang disebut batang terutama
terdiri dari pelepab-pelepah daun dan ruas-ruas yang
bertumpuk padat. FRuas-ruas tersebut akan memaniang dan
berongga setelah tanaman memasuki stadia reproduksi.
Oleh karena itu, stadia reproduksi discbut juga Eeebagai
stadia perpanjangan ruas (De Datta, 1981).

Jumlah buku sama dengan jumlah daun ditambah dua
yakni satu buku untuk tumbuhnya koleoptil dan yang satu
lagi buku terakhir menjadi dasar malai. Ruas yang lebih
panjang adalah ruas teratas dan panjangnva berangsur
menurun sampal ke ruaé vang terbawabh dekat permukaan

tanah (Yoshida dalam Manurung dan Ismunadii, 1988).

Dauwrs tanmaman padi terdiri dari pelepabh daun dan
helal daun wang membalut batang. Antara pelepah daun dan
helai daun terdapat lidah daun,. Sambungan pelepah  daun
dar helail daism berupa sendi . Fada tanaman padi, daun

terakhir disebut Juga daun bendera (Soemartono, Rahrin,

dan Hardjiono, 1972).
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Bunga dan Malaj

Bunga padi secara keseluruhan disebut malai. Tiap
unit bunga pada malal dinamahgn spikelet yang hakekatnya
adalah bunga yanog terdiri dari tangkai, bakal buah,. palea
dan lemma, putik, benang sari merta bagian-bagian lainnya
yang bersifat fnferior (Siregar, 1981). Pada Gambar 1
dapat dilihat struktur dan bagian-baglan bunga padi.

Froses membukanya paléa dan lemma yang merupakan
tanda bunga yang telah dewasa, terjadi sekitar jam 10O-12
siang pada kisaran suhu 30 - 32°C.  Sudut vang dibentuk
keduanya antara 30 ~ &09 (Siregar., 19891).

Malai terdiri dari 8 — 10 bBuku yvang menghasilkan
cabang—cabang primer dan selanjutnya menghasilkan cabang

sekunder (Yoshida dalam Manurung dan Ismunadjii, 1988B).

Gabah

Gabah tersusun atas dua komponen, yaitu karyvopsis
padi wyakni bagian vang dapat dimakan dan pembunghkus yvaitu
sekam (Manurung dan Ismunadjii, L19898). Fada Gambar 2
tarlihat struktur gabah dan komponen—komponennya.

Gabah mengandung 1B-28% sebkam dan 72-B2% karvopsis.
Bagian—haﬁlan karyopsis adalah pericarp 1-2¥%, aleuron dan

testa A=-4%, serta endosperm B-94% (Djoko, 1988).
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Iklim

Curah hujan,

radiasi Burya dan lama penyvinaran, suhu

udara, kelembaban nisbi dan angln adalah unsur cuaca Warng ]
menentukan  pertumbuhan taﬁaman padi. Sedangkan tingkat
produksi padi ditentukan aleh kemampuan petani
memanipulasi lingkungan tanah dan air sehingga proses
bickimia tanaman 1lebih ﬂfeﬁtif (Fagi dan Irsal Las,

18e) .

Febutuhan air untuk pertanaman padi dunia saat ini
80% berasal dari curah hujan. Curah hujan 2000 @mm per
tabun memungkinkan untuk satu masa pertanaman padi dengan
distribusi curah bhujan vang merata (De Datta, 19B1).

Suhu merupakan faktor lingkungan vano besar pRrannya
terhadap pertumbuhan padi, karena merupakan pErangsang
yang kuat bagl tanaman untuk aktif dalam proses
assimilasi (Siregar, 1981). Selanjutnya dikatakan bBahwa
tanaman padi membutuhkan subu optimum 25 - 3z2er agar
dapat tumbuh dengan sempurna.

Suhu  udara tinggli perlu pada fase vegetatif untuk
merangsanyg anakan, tetapl pada fase reproduksi damn  face
pengisian bulir sampai panen diperlukan udara yang sejuk
(Murata dalam Manurung dan Ismunadji, 1988). Selanjutnya
dikatakan subu air 13 = 14°C pada malam hari danm 31°C

pada -miang hari akan menghasilkan Jumlah anakan

terbanyak .

S ——————




Tanah

Felumpuran tanah sawah merusak struktur tanah dan
mengubah pori-pori makro menjadi pori-pori mikro sehingga
permeabllitas tanak meniadi rendah. Fenggenangan yang
dilakukan menghentikan difusi oksigen ke dalam tanah.
Akibatnya aktivitas mikroba aerchik terhenti, sebaliknya
milkroba anaerobil menjadi aktif (Anonim, 1977).

Fadi merupakan tanamaih yang paling luas diairi.
Lahan yang berpotensi wuntuk dijadikan lahan sawah adalah
lahan yang mampu menzhan air, sehingga menyediakan air
&%iam bentuk genangan. Untuk itu diperlukan topograti
yang datsr, lapisan tanah yang dalam, cukup kedap air,
dan lapisan atas vyang dapat dilumpurkan, sehingga
kehilangan alir dapa£ ditekan {Soepraptohardie d an
Suwardioe, 1788).

Dalam menentukan potensi laban untuk dapat dijadikan
sawah, FPusak Fanelitian Tanah (Grant alam
Soepraptohardjo dan Suwardjo, 1788), menentukan kEriteria
sebagal bmrikut :

178 Kedalaman efektlf solum antara 25-753 cm.

i Kandungan batu-batu di permukaan kurang daril 3004,
= Derajat kemagaman antara 3 sampai B.

4. Salinitaz air kurang dari 4000 mm bos/cm,

8. Altitude kurang dari 1000 m dpl.

& Kedalaman genangan kurang darl 73 cm.
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7. Banjir kurang dari 4 bulan setahun.

B. Drainase tanah terhambat sampai agak terhambat.

Peranam MNitro

Nitrogen merupakan unsur terbanyak yang dibutuhkan
tanaman dalam proses perkembangannya. Tanaman yang cukup
mengandung nitrogen berdaun lebar dan berwarna hijau tua,
fotosintesis berjalan baik, dan pertumbuhannya akan lebih
pesat (AARK, 19B&).

Kandungan nitrogen tanaman rata-rata 2 sampai 4% dan
pada kondisi tertentu dapat mencapai &% (Gardner, Paarce,
dan HMitchell, 1791}, Selanjutnyva dikatakan N mervopakan
bahan penting penyusun asam amino, amida, nuklectida dan
nukleoprotein, serta esensial untuk pembelahan sel, dan
karenanya, untuk pertumbuhan tanaman.

Beberapa peneliti menun jukkan bahwa pada tarmamanr
padi nitrogen dapat merangsang anakan, memperbesar gabah
dan meningkatkan kadar protein (Siregar, 1981 . Dari
beberapa penelitian menunjukkan bahwa kebutubhan  untuk
tanaman padi sawah berkisar antara 90 kg sampai 120 kg N
per hektar. Untulk menghasilkan 1 ton gabah diperlukan N
schanyak lﬁ;zﬂ kg {Uexkull dalam Subandi dkk, 1992).

Defisicnsi nitrogen akan menyebabkan perkembangan
akar terhambat dan daun mudah gugur {Basri Jumin, 1987).

Defisiensi nitrogen akan mengganggu proses pertumbuhan,




menyebabkan tanaman

kerdil dan menguning, serta berkurang

hasil panennya (Gardner, Fearce, dan Mitchell, 1991).

Fotensi Sesbanjia rostrata

Fupuk hijau adalah tumbuhan hijao yvang dibenamkan ke
dalam tanah sebelum mengalami delkomposisl agar dapat
meningkatkan dan mempertahankan produktivitas tanah
(Buckman dan Brady, 1982).

Sesbania rostrata adalah tanaman leguminoss semak
yang memiliki potensi sebagai pupuk hijau. Tanamarn ini
dapat mengikat nitrogen dari udara melalui akar dan
batang dengan bantuan bakteri simbiotik. Jumlah bintil
yang terbentuk S-10 kali lebih besar dari pada jenis
tanaman legum lainnya {(Dreyfus dan Dommergnes, 1981).

Femanfaatan Sesbania rostrata sebagai pupuk memiliki
prospek vyang cerah untuk tanaman padi sawah. Selain
dapat meningkatkan bahan organik tanah juga dapat memasok
hara M dari hasil mineralisasinya. FKadar hara Eanaman
ini cukup tinggi sekitar 4% Ny 0,084 P3; dan 2% K dengan
biomas vyang dapat dicapai dalam waktu relatif singkat
cukup besar (Mufran Rauf dkk, 198%).

Penggunaan Sesbania rostrata sebagal pupuk  hijauw
dapat meningkatkan buf e tanah dan aktivitas
mikrobiologi. Tanamnan ini dapat tumbuh baik pada kondisi

tegal maupun sawah, apabila sudah berkecambah. Sifat




yang demikian memiliki keuntungan komparatif dibandingkan

dengan  jenis leguminosae lainnya (Arunin dalasm Mufran

Rauf, 1990),
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BAHAN DAM METODE

fempat dan Mokt

Fraktek lapang ini dilakukan di ¥ebun Pecobaan Balai

FPenelitian Tanaman Pangan Maros, Sulawesi Selatan, dari

Mopember 1993 hingga April 1994,
Lokasi praktek lapang terletak pada ketinggian 5
meter di atas permukaan laut, tipe iklim pertanian C4

{Dldaman), Jjenis tanah Alluvial dengan rata-rata curah

hujan setahun F4L&8 mm.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam pelaksanaan praktek
lapang ini adalabk benibh Sezbania rostrata,; benih  padi
Varietas Ciliwung, pupuk wrea, T5F, ECl; Furadan 3G, dan
Thiodar.

Alat-alat vang digunakan adalakh meter, timbangan,
karung dan kantong plastik, cangkul, sabit, tugal, label,

dan alat fulis menulis.

HMetods
Fraktek lapang init dilaksanakan dalam brmn bk

percobaan faktorlial dalam kelompok, yang terdirl dari dua
faktor, yaltu wnur panen Sesban:ia rastrata sehagal faktaor

pertama dan takaran urea schbagal faktor kedua.
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Faktor pertama

Panen Sesbania rostrata umur 35
Fari (51), wmur 45 hari (529, dan
umur 33 hari setelah tanam (S3).
Faktor kedua 2 © kg urea per hektar (UO), 75 kg
urea per hektar (Ul), dan 130 kg
urea per hektar (UZ2).
Sehingga dipegraleh % kombinasi perlakuan . Setiap
kombinasi perlakusan diulang tiga kali, eehinggs diperoleh
27 petak percobaan. Susunan kombinasi perlakuan yang

dicohakarn adalabh @

S1UG S2U0 30

S1iU1 S201 S3L1

siuz S2U2 5302
Felaksanaan

Fesemaian .

Tanah pesemsian dioclah sampai halus lalu diratakan.
Bedengan dibuat dengan lebar 1,5 m, panjang & m dan
tirggi 20 cm. Setelah tanah dalam keadaan halus, bernih
wvang sudah diperam selama 24 jam dihambur merata. Pupulk

urga dengan takaran 20 g/m? dibhambur di pesemaian.

Fengolahan Tanah

Fengolahan tanah wntuk tanaman Sesbania rostrata,
dilakukan dengan membajak satu kali lalu digaru hingga

ralta. Bedengan dibuat dengan wkuran 4 m » 4 m.

--n--I-lllI-l-l-.----..-----.---------;--l



Fengolakan

tanah untuk tanaman padi dilakukan saat

tanaman Sesbania rostrata telah dipotong. Biomas segar
: -~
Sesbania rostrata dibenamkan pada petak p&rnnhai:f-aaat
pengolahan tanak. -
|
Penanaman

Benih Seskania rostrata ditanam secara insitu 5 = 7
Biji per lubang pada petak percobaan dengan jarak tanam
40 x 20 cm. Penanaman ini dilaksanskan EEEuai dengan
perlakuan dan dalam kondisi kering (kadar lengas tanah
mendekati kapasitas lapang). Perlakuan umur panen 55
hari setelah tanam (S3) ditanam 19 hari lebih awal dari
pada perlakuan 4% hari setelah tanam (S§2)., dan perlakuan
umir panen 33 hari setelah tanam (S1) dilakukan eetelah
tanaman pada perlakuan 52 berumur 10 hari, sehingga
selang waktu penanaman tiap perlakuan umur panen Seshania
rostrata berjarak 10 hari. Setelah tumbuh, tanaman
diperjarang hingga 1 tamnaman per lubang.

Bibit padi yang telah berumur 21 hari di pesemaian,

ditamam dengan Jarak tanam 20 x 20  cm, 2 bibit per

FLMmEILLT -

FPemu A

Fupuk wrea diberikan sesuail perlakuan dengan takaran
setengah bagian saat tanam dan sisanya pada saat tanaman

menjclang primordia. Semua petak nendapat pupuk TSF  dan

__——-—__————l




EC1

masing-masing dengan takaran 75 kg/ha, Wang

ERlurubnya diberikan pada saat tanam.

Fiesmel i raan

Femeliharaan tanaman mEliputi pengaturan air di
dalam petakan, penyulaman, penyiangan, serta pancegahan

dari serangan hama dan pERYakit.

Fengaturan air di dalam petakan disesuaikan dengan

fage pertumbuhan tanaman padi.

Penyulaman dilakukan dengan mengganti tamnaman Wairng
mati. Dilakukan 7 hari setelah tanam.

Fenyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma vang
tumbuh di petakan. Fenyiangan pertama dilakukan = mirngau
setelah tanam, dan selanjutnya disesuaikan dengan keadaan
gulma di pertarnaman.

Sebagai pencegahan dari serangan PeEnggerak batang,
saat menjelang primordia diberikan insektisida Furadan 3G
(4 kg/bha). Saat menjelang masak susu, tanaman disemprot
dengan Thiodan (3 cc/l air) untuk mencegah serangan

wial arg sangit.

Fanen

Fanen dilakukan jika tanaman sudah cukup umur dan
butir gabah hampir keseluruhan berwarna kuning. Fanen

dilakukan dengan memotong pangkal batang tanaman dengan

sabit bergerigi.

________-..-.-....g-yg-lIn-----"""""'-""""'i
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Komponen-komponen yang diukur dan diamati adalah =
Tinggl tanaman {e=m) paﬁa umur 30, &0, dan F0 hari
setelakh tanam. Divkur dari pangkal batang sampai
bagian tanaman tertinggt.

Jumlah  anakan umur 30 dan &0 harl s#etelah tanam.

Diperoleh dengan cara menghitung anakan per rumpun.
Jumlah malai per rumpun, dihitung setelah panen.
Jumlah gabah bernas per malai, dihitung setelah
panen.

Berat 1000 biji gabah {a), dihitung setelah panen .
Fereentase gabah hampa per malai (%), dihitung
setelah panen.

Hagil gabah keriné 9iling (ton} per hektar pada kadar
air 14%. |
Berat kering oven jerami (g) per rumpun. Diperoleh
dengan mengeringkan jerami dalam oven pada suhu BOOC

selama £ hari, kemudian ditimbang.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tinggi Tanimaﬂ
Dats

PEngamatan rata—-rata tinggi tanaman dan sidik
Fagamnya disajikan pada Tabal Lampiran 1, 2y 3, 9, 5,
dan &. Sidik ragam menunjukkan bahwa umur panern Seskarmis
rastrata berpengaruh sangat nyata pada umur &0 dan 90
hari setalah tanam, tetapi berpengarub tidak nyata padsa
umutr 30 hari setelalh tanam. Ferlakuan urea berpengarub
ryata pada umur 30 hari setelah tanam, dan mangat nyata
pada  umur &0 hari dan 90 hari setelah tanam, sedanghkan
interaksi tidak mernuniukkan perbedaan yang nyata.

Hasil ujii JBD pada Tabel 1 menunijukkan bahwa pada
umur &0 danm 90 hari setelah tanam, perlakuan wumur panen
93 hari setelah tanam (53) menghasilkan rata-rata tinggi
tanaman tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan 5S1
dan 52, kecuali pada tinggi tanaman 90 hari setelah
tanam. Perlakuan 52 tidak berbeda nyata dengan perlakuan
g3. Fada pengamatan tinggi tanaman 30 hari esetelah
tanam, perlakuan S1, 52, dan §3 tidak berbeda nyata.

Mamun perlakuan 53 cenderung menghasilkan tinggi tanaman

tertinggi.




T ’ " : i
ébel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (em) pada Parlakuan

Umur Parnen Sesbania rostrats

Tin i T -
Ferlakusn = B

S0 hst MNFJIBD &0 hst NEJRD F0 hst NEJIED

51 s1,48% 1 @1 75,785 2,28 99,137 2,24
- -

g2 52,70 1,90 78,242 2.3 102,117 2,37

53 A% 172 g1,472 10T, 022

Eeterangan : Angka-angka yang diikuti eleh huruf yang

sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf
uji JBD 0,05,

Hasil wuji JED pada Tabel 2 menunjukkan bahwea pada
wmur 30, 50, dan 90 hari setelah tanam, perlakuan 150 kg
urea per hektar (U2} menghasilkan rata-rata tingogi
tanaman tertinggi dan berbeda nyata dengan © kg urea per
hektar (UG) dan 79 kg urea per hektar (Ul), kecuali pada
tinggi tamnaman 30 hari setelah tanam. Perlakuan U2 tidak
berbeda nyata dengan UL,

Tabel 2. Rata=rata Timggi Tamaman {(cm) pada Perlakuan
Takaran Urea

Timggi Tanaman

Ferlakuan
30 hst MEJED &0 hst NPJBD 30 hat MNPJBD
vo 50,987 1,81 74,765 2,28 98,29 2,28
U 52,5129 1,90 78,872 2,39 101,729 2,37
Uz 55,86 e1,84% 104,267

Keterangan @ Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
gama berarti tidak berbeda nyata pada taraf
wjii JED 0,03

---IIlllllllII.-l-...-..------.------.--.--J
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Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) pada Perlakuan
Umur Panen Sesbania rostrata
Tinggi Tanaman
Ferlakuan -
30 kst MFJ ED &0 hat MFJED 90 hat MNPJIBD
S1 S1,48% 1,891 78,785 2,28 99,130 2,24
g2 2,70% 1 90 78,24% 2,39  102,11* 2,37
53 8%, 178 a1,47® 103, 02°
Keterangan : Angka—-angka wang diikuti oleh huruf yang
i sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf
| wii JBD 0,05,
! Hasil wii JED pada Tabel 2 menuniukkan bahwa pada
| umur 50, &80, dan 90 hari setelah tanam, perlakuan 150 kg
urea per hektar (U2} menghasilkan rata-ratas tinggi
i tanaman tertinggi dan berbeda nyata dengan O kg urea per
hektar (U0} dan 75 kg wrea per hektar (ULl), kecuali pada

tinggi tanaman 30 hari setelah tanam. Perlakuan U2 tidak

berbeds nyata dengan Ul.

| Tabel Z. FRata=rata Tinggi Tanmaman {(cm) pada FPerlakuan
| Takaran Urea
| Tinggi Tanaman
| Farlakuan
30 hst HPJ ED &0 kst MNEJIED FO hst MNFPJBD
- uo so,98” 1,81 74,765 2,28 98,295 2,26
Uil m2,51%0 1 90 78,872 2,39  101,72% 2,37
uz 53,86 81,847 104,246
Keterangan : fingka=angka vyang diikuti oleh bhuruf Warg
gama berartl tidak berbeda nyata pada Laraf

wii JED 0,05,

..._____..........-.|-||||||l|-I-lIl-lllllll-l--l'lllll''l''''''l''l'I'lI'l'l''''''''-''''''''''''''''''''''''''""""""""""""‘l



dumlah Anakan

Datsa pengamatan rata—rata jumlah anakan dan  sidik
Fegamniya disajikan pada Tabel Lampiran 7, 8, 9, dan 10,
Sidik ragam menunjukkan Bakwa perlakuan  umur panen
Sesbania rostrata, takaran urea, dian interaksinya
herpenqaruh Bangat mnvata.

Hasil wji JBD pada Tabel I menunjukkan bahwa
interaksi antara umur panen Sesbania rostrata dan takaran
ures menghasilkan rata—rata jumlah anakan 30 hari setelah
tanam tertinggi pada perlakuan 5% hari setelah  tanam
dengan takaran Y5 kg per hektar (83U1). Jumlah anakan
terendah diperoleh pada perlakuan wmur panen 35 harl
setelah tanam dengan takaran O kg urea per hektar (S1U0) .

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Anakan per REumpun 30 HST

ur e a i
Sesbania —_— Rata—rata ME JED
LI U uz |
|
I !
‘ b b a
' 51 13,27 13,57 1,77 14,54 a,61
| H.' = |
] c a b
' S2 15,47 16,83 15,07 15,12 0,86
] ¥ W 2
| ? ¥ 13" 16,88
i 53 13,53 18,87 18,13 3
Rata-rata 13,42 14,42 146,45

- ikuti oleh huref yang
fngan @ Angka—angka yang did ;
HERREANE wAMmE pada kelem (x, ¥, =z) dan baris
{a, b, €} berarti tidak berbeda nyata.
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Hasil wji JBD pada Tabel 4

menunjukkan bBakaa

inter i
@raksl antara Umur panen Sesbania reastrata dan takaran

urea mqnghAEilkan rata —rata jumlak amakan &0 hari

setelah taram tEFtingqi pada viur panen 55 hari cs=telah

tﬁﬁam dengan takéran 15& hq ures peEr hektar tEEUE]-

Jumlah  anakan terendah diperoleh pada perlakuan 3% hari

setelah tanam dengan takaran ©O kg urea per hektar (S1U0).

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Anakan per Rumpun &0 HST
U r e a
Sesbhania Rata—-rata HF JED
L8 [ Ui Lz
C b a3
51 10,53 11,.&0 14 %3 12,35 0, Té
b4 Z ¥
C e b o
52 11,5?| 15,860 183,97 13,71 0,80
! ¥ "
] & a
53 11,47 16,23 1&,37 14,75
B ¥ o
Rata=-rata 11,26 15,81 15,75

Keterangan @ Milai rata-rata vang diikuti oleh huruf yang
S am& pada kolom {(x; ws; =z} dan baris
{a, b, ) berarti tidak berbeda nyata.

Jumlah Malai per Rumpun

Data pengamatan rata—rata jumlah malai PEr rumpLIn
dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 11
dan 12. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan umur
panen Coashania rostrata dan takaran wurea berpengaruh

sangat nyata, spdang interaksinya berpengaruh tidak

nyata.

___.......-.----ll-t-nl-lll'I--llIIll-----------'l--------------l'J




H r
asil wii JBD pada Tabel 5, menunjukkan bahwa umur

panen 55 hari setelah tanam {53) memberikan rata—-rats

Jumlah malai per rumpun tertinggi dan berbsda nyata

dengan umur parnen 3% hari setelah tansam (B1), namun tidak

berbeda nyata dengan umur panen 4% ha- & smtelah

tanam {(S52).

Takaran 150 kg urea per hektar (U2) memberikan rata=
trata jumlah malai per rumpun tertinggi dan berbeda nyata
dengan perlakuan 7% kg urea per hektar (UL)Y dan © kg

urea per hektar {(UO),

Tabel 5. FRata-rata Jumlah Malai per Rumpun

Ure s
Sesbania Rata-rata WP JED
LI LIl uz
S1 9,23 10,43 11,77 10,4aP 1,21
= 11,20 12,40 14,473 1z,81° 27
53 10,90 15,07 15,43 15,877
c b 14.01%
Rata—-rata 10,44 12,70 3

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf vyang
gama berarti tidak berbeda nyata pada tarar?
uji JED O,05.

Jumlah Gabah Bernas per Malai

pata pengamatan rata-rata jumlah gabah bernas dan
sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 13 dan 14.

Sidik ragam menunjukkan babwa perlakouan umar panen

e ———————————————————



Seshania rostrata,

takaran urea, dan

interakeinva
berpengaruh Sangat nyata.

Hasil wji Jmp pada Tabel &, merunjukkan babwa

interakei antara umur panen Sesbania rostrata dan takaran

urea menghasilkan jumlah gabah bernas per malai tertinggi

pada umur panen 95 hari setelah tanam dengan takaran 190

kg urea per hektar (83U2). Jumlah gabah bermas per malal

terendah diperscleh pada perlakuan wmrur panen %% hari

setelah tamam dengan takaran 75 kg wuwrea per hektar

(S1Ul).

Tabel &. Rata=rata Jumlah Gabah Pernas per HMalai

b r e a
Seshania Rata-rata HNFE JED
LI i L
51 123,90 125,10 12?,9?2 124,69 3.29
Yy z
(o b i a =
=3 123,23 127,53 138,80 129,85 P 1
¥ ¥ b
- | ya1,07° 182,27 138,71
53 1;&,Eﬂx 1 1O ek »
Rata—-rata 124,464 130,37 135,09

Kekerangan : Hilai rata-rata yvang dilkuti oleh huryf ?aﬁg
L S ama pada kolom (x., v, =1 dan bBaric
{a, b, c) berarti tidak berbeda nyata.
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Data pengamatan rata—rata berat 1000 biji dan sidik
ragamnya disajikan Pada Tabel Lampiran 15 dan 1&. Sidik

ragam menunjukkan batwa perlakuan umlir pamen Seshanis

rostrata, takaran urea, dan  interaksinya berpengaruh

tidak nyata terhadap berst 1000 biji.

Milai rata-rata berat 1000 biji pada perlakuan umur

pPanen Sesbania rostrata dan

takaran urea pada Gambar 3

dan 4, menunjukkan Rilai rata—rata berat 1000 biji

':,"Eul":g
tertinggi dipercleh pada perlakuan umur parnen 5% hari
setelah tanam (S3), sedangkan pada perlakuan urea
diperoleh pada takaran 7= kg urea per hektar (UL).

24,40
Berat 1000
biji (g) 248,357
24 .04
29 4
23 L
Ferlakuan
51 52 53 wmur panen [(hari)

Gambar 3. Rata—-rata Berat 1000 Biji pada Perlakuan Umur
panen Sesbania rostrata.

e




i s il

Berat 1000
bijii (g

Ed
2

Takaran urea
LR UL Lz (kagsha)

Gambar 4. Rata-rats Berat 1000

Biji pada Perlakuan
Takaran Urez.

%ﬂm

Data pengamatan rata-rata persentase gabah hampa per
malai dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiranm 17
dan 1B5. Sidik ragam menunjukkan babkwa pErlakuan umur
panen Sesbanis rostrata dan takaran urea berpengaruh
sangat nyata, sedang interaksinya berpengaruh tidak
nyata.

Hasil wji JBD pada Tabel 7 menunjukkan bahwa umure
franen 953 hari setelah tamam (53} momberikan rata—-rats
persentase gabah hampa per malal terkecil danmn berbeda
nyata dengan perlakuan wour panen 45 hari sebtelah  tanam
{52) dan 3% hari tanam (51).

Takaran 1% kg urea per hektar (U2) msenghasilkan
rata—rata persentase gabah hampa per malai terkecil dan
berbeda nyata dengan perlakuan 75 kg urea per hektar (U1)

dan O kg uroa per hektar (U0},

_————_-—__’
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Tabel 7. Rata-rats Fersentase Gabah Hampa per Malal
z b . H re s
eshanis . Rata—rata HE JED
LI Ui R

g1 17,00 15,47 13,47 16,385 0,25
82 16,73 14,83 14,73 15,43b 0,26
83 19,90 14,17 L4, 00 14,479

Rata-rata  14,54C 15,142 14,802

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf Wang
sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf
uji JBD O,05%,

Hasil Gabah Kering Giling per Hektar

Data pengamatan rata-rata hasil gabah kering giling
per hektar danmn sidik Iraqamnvq disajikanm pada Tabel
Lampiran 19 dan 20. Sidik  ragam menunjukkan  babwa
parlalkuan umur panen Sesbania rostrata, takaran urea, dan
interakainvs berpengarubh sangat nyata.

Ha=sil uji JBD pada Tabel 8 mnnunjﬁkkan bahwia
interaksil antara umur panen Sesbania roftrsta dan tabaran
uraa menghasilkan rata=rata hasil gabah kering per hektar
tertinggl pada porlakuan umur panen 43 hari setelah banam
dengan takaraan 150 kg wrea per hektar (S2U2). Hasil
gabah tering giling per hektar terendah  diperoleh  pada

perlakuan umur panen a3 haril setelah tanmam dengan takaran

0 kg urea per hektar (S1U0).

e ————————



Tabel" 8. parg

“rata Hasil Gabah Kering Giling (jton) per

Hektar
Urea
Sesbanis Rata-rata HF JED
L Ui : )
c b a
S1 .34 3. 70 4,65 3,70 0,17
o % ’ v :
™ b
52 3,75 1,38 5,73 4,462 0,20
¥ b 2 s ;
- a a
5 4,48 s P O s 5,29
i ] ]
Rata-rata F.B4 4,58 Dy BT

Feterangan : Milai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
Bama patla kelom {*y vy 21} dan baris
(a; by, c) berarti tidak berbeda nyata.

Berat Kering Oven Jerami per Rumpun

Data pengamatan Fata=rata berat kering oven Jerami
Per rumpun dan sidik ragamnya disajikan pads Tabel
Lampiran 21 dan 22. Sidik ragam menunjukkan  babwa
perlakuan umur panen Sesbanis rostrata dan takaran urea
berpengaruh zangat nyata, sedang interaksinya berpengaruh
tidak nyata.

Hasil uji JBED pada Tabel 7 menuniukkan  babwa LML
jpanen N3 hari setelah tanam {(52) membier ik an rata-raka
berat kering oven jerami per rumpun tertinggi dan herbeda
nyata dengan unur panen 35 hari setelah tanam (51)., namun
tidak bherbeda nyata dengan umur panen 55 hari setelah

tanam (83).




Takaran 130 kg urea Fer hektar (UZ2) momberikan rata—

rata berat kering ocven jerami per rumpun tertinggi dan

berbeda nyata dengan perlakuan o kg urea per hektar (UG)

dan TS5 Eg ures FEr hektar (U1 .
Tabel 9. Rata-rata Barat ¥ering Oven Jerami per Rumpun
Ur e a
Sesbania Rata-rata NP JEBED
Lo L1 Lz

51 11,94 T15,11 14,34 13,lﬂb 1,73
52 12,52 146,34 17,26 1557 1,82
53 10,61 17,146 17,87 b 5 R

Rata—rata  11,70P 15,547 45 mp2

— e,

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh hurof Wang
sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf
wuit JBED 0,05,

e
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Partumbuhan Tanaman

anpnnen—hnmpnnen PErtumbuhan

Wang divkur dan

diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan per rumpun,

dan berat kering oven jerami per FLmpun .

Berdasarkan sidik ragam pada Tabel Lampiran 2, 4, &,
8, 10, dan 22 menunjukkan babwa perlakuan umur panen
Sesbania rostrata dan takaran urea berpangaruh nyata
himgga Bangat nyata terhadap EOomponEn—komponen
pertumbuhan yang diamati, kecuali pada Tabel Lampiran 2,
menunjukkan bahwa perlakuan umur panen Secbanis rosktratsa
tidak berpengaruh nyata pada tinggli tanaman 30 hard
setelalh tanam.

Gejala kEekurangan nitrogen nampak pada Tase awal
pertumbuhan tanaman padi, yang ditandai denganm daun wang
berwarna kEekuning=-kuningan. Gejala ini nampak lebih
jelas pada perlakuan tanpa pemberian urea. Rendahnya
badar M tanah yaitu sekitar 0,163 (Tabel Lampiran 23)
menyebabkan pupuk urea yang diberikan sebagai sumber N
dimanfsatkan oleh mikroocrganisme tanah sebagal sumber
energl sglama proses dekomposisl. Hal imi menyvebabkan
tanaman padi kekurangan nitrogen.

Ssptelah proses perombakan N Sesbania wsudah  mampu

nemberikan kontribusi nitrogen bagi tanaman padi.  Namun

bontribusi nitrogen yang diberikan o et i

. |.|—\q:"—_""— .
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tinggi tanaman

dan jumlah anakan yang optimal, tanpa

penambaban ures . ﬁrJ-Elliqi pada perlabuan umur parnen et

hari setelah tEl.rpELI'I'I.' ﬂihlﬁEilkﬂn bigmas lrr.aﬁg lE'hih E\-ﬂdil:ih_.

seperti nampak pada Tabel Lampiran 25. Perlakusn SLUO,
SZLI0  dan S53U0 pada Tabkel Lampiran 1, =, O3 ¥, F, dan 21
menunjukkan bahwa timnggi tanaman, jumlah anakan, dan
berat kering oven jerami yang dihasilkan lebih kecil
dibanding dengan kombinasi perlakuan yang diberikan urea.
Bahkan pada wumur 90 hari setelah tarmam, tidak mampu
mencapai tinggi tanaman ideal untuk VYarietas Ciliwung
yakni 101 em. Defisiensi M akan mengganggu pertumbuban
menyebabkan tanaman kerdil, sistim perakaran jelek dan
daun sedikit (Gardner, Fearce, dan Mitchell, 19915, ]
WELg terbatas di dalam tanah akan menyebabkan tamaman
kecil dengan anakan terbatas, daun dan puculk Berkarrfia
hijau tua (Ismunadji dan Sismiyati, 1938).

Hasil peEngamat&an terhadap Eomponen—komponen
pertumbuhan menunjukkan bahwa semakin tinggi takaran urea
yang diberikan, semakin tinggi nilai komponen—-komponen
pertumbuhan tersebut. Tinggi tanaman, jumlah anakan, dan
g S hering oven jerami tertinggi cenderung diperocleh
s Lomblnasi perlakuan amur panan 93 hari setelah btanam

dengan takaran 150 kg urea per hektar, Milai terendah

vang dipercleh pada perlakian usur panen 33 harl satelah

am rd o ———




tanam dengan

fitrogen essensial dalam proses

pertumbuhan tanaman. Mitrogen adalah penting sekali

untuk pembentukan protein dan sefiyawa—senyawa lainnya,

menghijaukan daun, marangsang pertumbuban akar dan batang

VHArRgRY, 1981) . Hitrogen Wang diberikan dapat
meEMperpaniang dan memperbesar diamater batang (Francis
dan Stern, 1987). Arnon dalam Sumarny Singgih  (1988)
mengemukakan bahwa pemupukan N dapat meningkatkan total
biomas tanaman dan total hasil protein kKarena merangsang
pembelahan sel dan aktivitas fotosintesis. Aktivitas
fotosintesis yamg baik akan menghasilkan karbohidrat yang
cukup, dan oleh tanaman dimanfaatkan wuntuk pembentukan
crgan—crgan seperti batamng, daun, akar, dan biji.
Kombinasi antara Sesbania raostrata dengan ures
memberikan pertumbuban tamaman yang lebih baik dibanding
dengan vyang tanpa peaberian pupulk uraa pada  wunmur  panen
vang sama. Hal ini disebabkan pemberian pupuk ures akan
mempercepat proses perombakan bahan organik, sehingga M
dan LR S hara lainnya yang beraocal dari puUpuk hijawe
Seshanie rostrata akan lebih cepat tersedia bagi tanamar.
Splain ity pelepasan hara dari hasil perombakan bahan
erganik berlangsung SECara perlahan sehingga unaur hara
dapat tersedia sepanjang musim. lsmunad)li dan Sismiyati

(19a89) mengemukakan bahwa pemberian nitrogen ke dalam

tanah akan mempercepat perombakan bahan organik.

Lakaram o kg urea per hektar. Hal ini

mernuniukkan babaa

1




Pr wksi T Mama

Knmpnnenuhumpﬁnen

Produksi yang diukur dan diamati

adalah thﬂ'il-Elh malai (L= rumpi.;n, Jumlah 'l;El.bElh bernas pEr

rl'nalal, hE‘f—l—ﬁt lfhfll’.r I'.'rj.ji.. ﬁE".I"E.EII'lt.aE.E -g;.]ja_h hgmpa F'*'" lTIEl]EI:i,

dann hasil gabah k&ring giting'per haktar .

Berdasarkan sidik ragam pada Tabel Lampiran 12, 13,

18, dan 20 menuniukban Babwa perlakuan umur panan

Sesbania rostrata dan takaran urea berpengaruh sangat

nyata terhadap jumlah malai pe&r rumpun, Jjumlah gabah
bernas per malai, persentase gabah hampa per malai, dan
hasil gabah kering giling per hektar. Tabel S dan &
merunjukkan bahwa jumlab malai per rumpun dan  jumlah
gabah bernas per malai cenderung meningkat dengan
meEningkatnya uwumur panen Seebania rostrata dan  takaran
Urea . Jumlah malai per rumpun dan jumlah gabah bernas
per $alil terendah dipercleh pada perlakuan umur panen 35
hari setelah tarmam dengan takaran O kg urea per hekkar.,
Rendahnya nilai yang diperoleh tersebut karena terjadi

defisiensl nitrogen, yang marupakan unsur yang essenaial
tdalam pertumbuban dan produksi suatu tanaman . Juml sy
anakan yang terbentbuk wnmannya borkorelasi pasitif dengan
jumlah malai. Pefisiensi nitrogen pada Tase pembentuokan
anakamn, ak an menyebabkan hurangnya Jumlah anakan

produktif yarg terbentuk, sehingga  Jumlah  malai  yang

terbaonbuk juga sedikib.

e —————————




Gambar

®  MBnURjukkan  bahwa umur panen 5% hari
setelah tanam

menghasilhkan berat 1000 biji tertinggi,

Ramun cenderung tidak berbeda nyata dengan perlakuan umur

panen 49 hari setelah tanam dan =% hari setelakh tamnam.

Gambar 4 mEnunjukkan bahwa takaran 73 kg urea per hektar

ml:—rughaEi]iian b{?rat 1'-":”:‘ hiji tﬁ-r‘tlr‘ggi' M S ML I:El'--r_h:rrung

tidak berbeda nyata dengan takaran 150 kg per hektar dan

¢ kg urea per hektar. Hal il menunjukkan bahwa nitrogen

tidak mempengarubhi secara nyata berat 1000 biji, tetapi
mungkin lebibh dominan dipengaruhi oleh faktor genetiknya.
Hal vyang sama diperoleh dari hasil penelitian di Balal
Fenelitian Tanaman FPangan Marcs pada Musim Hu 3 &
1990/1971 wuntuk melihat pengaruh pemberian nitragen (M)
d%n bahan organik pada tanaman padi, diperoleh hasil
bahwa pemberian 90 kg N/ha + 5 t/ha Sesbania rostrata
tidak berbeda nyata dengan pemberian 0 kg M ha + O bahan
arganik terhadap bobot 1000 biji.

Tabel 7 menunjukkan babwa semakin tinggli wmur panen
Seshania rastrata dan takaran wrea yang diberikan,
semakin kecil poersentase gabah hampa per malai  yang
dipérnleh- FPersentase gabah hampa sangat ditentukan oleh
ketersedisan unsur hara selama fase pengisian bulir dan
Lemperatur . H;EUF hara yang diserap oleh Lanaman

merupakan bahan baku fotosintesis. Hasil fotosintesis

digunakan untuk cadangan makanan, peabentukan .organ-—
wealn e

_____—_———————-—-—.



argan,. da Fespiraci .

Cadangan makanan pada tanaman padi

di ElimP-T-rl Pads hi._‘li’ Yarg 1'-E]ﬂ|'.'_ digunakah untuk prosEes

perkembangan =elanjutnya. Hitrogen pada  tanaman padi

diperlukan Lir bk mEngoptimalkarn jumlah gabah isi FEr

malai dar, mEm Lo L mouni am FJabah hampa per malal (De Datta,

1981}). Secara umum PEreentase gabah hampa per malai yang
diperoleh pada semus parlalkuan culup tinggl vakni antara
14 sampi 17 %. Hal ini disebablan tingginya curah hu § &0

swlama Tase pengisian gabah (Maret), sehingga fotosintesa
terhambat sebagai akibat dari rendabnya intensitas Eahaya
mataharl yang tEiba di pertanaman. Kondisi imi
menyebabian ketidakseimbangan antara laju fotosintesa dan
laju respirasi, sehingga csdangan makanan yang seharusnya
‘ditransfer ke biji esbagai endosperm akan mengalami
pambongkaran Fembali. Fagi dan Irsal Las {1788}
menjelaskan bahera Letidakseimbangan antara 1aiu
fotosintesa dan laju respirasi akan mengurangi berat
gabiah .

Tabel B mrounjukbkan Babuws  rata-ratsa hasil gabah
E;ring giling per hektar tertinggdl diperaleh pada
perlakuan wnur panen 45 hari setelah tanam dengan takaran
150 kg wrea per hektar. Hasil yang relatif sama  pada

Pnnhjnaﬁi perlakuan ST dan S53UZ disebabkarn Eandurngan

sur hara yang dikandung pupuk hijau Sesbania rostrata
L L

i dan 55 bhari setelah tanam relatif
pada umur panen 45 hari dan o9

e

e



SaMa . Hal ing menyobabl

an kontribusi hara yang diserap

tandman  untuk proses mEtabolisme jugas relatif sama.

Tabel Lampiran 25 meEpunjukkan kandungan N, P, dan K yang

relatif sama Pada umur panen 45 hari setelah tanam dengan

umur panan 35 harj ketelah tanmam.

Ferlakuan S3yz (130 kg urea Fer hwektar) menghasilkan

9,72 t/ha gabah kering 9iling, sedang perlakuan S3UL (75

kg urea per bektar) dihasilkan 5,86 t/ha. Dengarn

demikian penambahan 75 kg wrea pEr hek bar hanya

mEningkatkan &0 kg gabah kering Qiling per hektar.,
Ditinjau dari aspek keuntungan riil petani, maka hasil
5,66 t/ha lebih menguntungkan daripada 5,72 t/ha. Hal
ini disebabkan karena dalam pengadaan pupuk hirmngga
PEngaplikasian di lapangan butuh biaya tambahan cseperti
biaya pengangkutan dan biaya tenaga kerja vang dapat

mengurangli pendapatan riil petani.

— —




FESTHPULAN DAN BARAN

eSS impil;

Berdasar) ar : :
lasarban  luwil pvraktizl Yapang vang  diporoleh,

maka dapat disimpnilkan Laliva g
Lo Winar  panes Seshania raelrata 35 hari  setelah Lar e
memnberikan  lhasil vang terbaik pada tinggi Lanaman ,
Jumlah anakan per Flmpm, jumlah salai  per L,
Jumlalh gabiah herihas per Glal,, pereentase gabah hampa
Per  malai, barat 1000 Liji, hasil gabah karing
giling per bl Lar, dan berast bering oven jerami e

I EL ) .

<. Takaran 130 kg urea per hektar nemberikan hasil  vyang
terbaik pada Linggi tanawan, jumlah anakan pEr
Fudipun ., Juwinlah malai per Flapulis, jumlab gabalh  bernas
PEr malai, dan hagil gabalh kering giling per hektar,
dan beral kering oven jerami per ruspan.

i Interaksi antara umur pancn Sesbanis ractrata 9% hari
setelah tanam dengan Lakaran 150 kg wrea per hektar
Einber 1k an ha-Eil.*-,,-'ang terbaik pada jumlah anakan per
Fumpuir, Jumlah  gabalh bernas per malai. dan hasil

gabah kering giling per hektar.

Ed.l:"!! ]

Uintuk inmperoleh produkei wyang tinggi, ik o

- [ i :
o i 8 e s ke s ﬁ'lEl'lgI;Ul'l;*han biomas Seshania rostrata fLiE 49
&

hvi =5, hari setelah Lanam dengan takaran 75 hinqga
inggs o

150 kg urea per hekitar -

_——l———_—'—'—_—-ﬁ
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a2

Tabel Lampis- |
Piran 1. I;: l;:'nlsTFenga.u-aLa.n Tingyi Tanaman (em) # .
= ]
FPerlakuan Kelompak |
I 11 Tie Total Rata-rata 1
S1u0 50,3 49,2 51,9 120, 4 501, 13 E
51U1 B2 .7 52,5 49, 1 1541 51,37 ?
siuz2 03,2 52,0 52,0 158,8 52,93 |
52U 49,4 52,7 8,3 In2.8 50,87
5201 52,7 S50, 1 54,7 157,89 52,50 |
S2U2 54,3 L 52,7 164,2 54,73 F
5300 53,3 5L,7 50,3 155.8 51,93 I
5301 "5, 7 52, 1 53,2 161,0 53,47
5302 82,7 o, 3 =i 8 14£1.8 ¥ Hﬁ
Total 474,5 671,49 AT0,3 19t&,2

Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 30 HST

Sumber F Tahel

Keragaman ol by JK KT F. Hit 0,08 0,01

Kelompok 2 1,05407 O, 35270 ﬂ,lhﬂbﬂt“ 3,63 4,23

Pl 8 95,33407 &,91676 2,10880%" 2,89 3 @9

Urea (U} 2 37,40296 18,8010 5,73225% 3,63 4,23 i

Sosbania (5) 2 L3,83630 6,91815% 2,10922%0 3,43 &,23

Uw s A 3,89481 ©,97370 0,27687 3,01 4,77

A al 16 52,4797 3,27995

Total o 108,86701 )
ol

. h tidak nyata
e, . tp = herpengard
EE = Elﬂf % i IjEr[jEf‘l:l'arL‘h J"I.'].I'E.l-.'-:'-

________--.-.-.--H--lllillI-l----"-;-'--"-



THIJEL L.ﬂﬂipiran 3 v

g:haﬁTPengamatan Tinggl Tanaman (cm) ’
FPerlakuan ; EElnmr.:uI: o
I 1 > Total Rata-rata !
SLu0 68,3 72,1 70,8 21,2 T, 40 ;
SiU1 T4 78,7 74,8 230, 4 75,80 i
-
s1iuz 77 .8 82,1 80,3 240,72 an o7
sS2U0 77,3 78,2 Ti,4 234,4 74,37
5201 81,4 76,0 - 76,8 254,7 78,13
s202 84,5 81,7 80,5 °  24s,7 82,23 ' |
SELI) 81,2 a4 80,7 238,59 79,50 k.
S3IUL B2,6 BO,3 BZ,1 25,0 Bl,&7 ¢
S3EUZ 83,4 45,9 80,9 2a9,7 83,23 i
Tatal 7i3,8 704,9 478,75 2119,%9 Fﬁ

Tabel Lampiran 4. Sidik Ragam Tinggl Tanaman &0 HST

Sidinlber : F Tahel

Keragaman db JK ET F. Hi% 0,05 0,01

Kelompok 2 L3,00667 6,52334 1,25913 3,83 6,23
Perfaguan A 404,462647 50,82833 9,81085%F 2,39 3,09

Urea (U) 2 220,06222 114,03111 22,01020%% 3,635 5,23 !
Sesbania (5) 2 147,30222 73,79111 Ly, 2a501%% 3,83 &,23 '
TR a S0,90223 7,74880  1,193504'" 3,01 a,77

Acak 16 B2,09336 2 5,10083

Total . 24 S0O2, SLLEY

Lerpenygarul Lidak nyata

= oogiy kv = ]
EE 2,7% r t;erp'ﬂ"'gar_""" sangal nyata

g =

____________--.....---n-ll-llI------'"'-""



Tabel Lampirapn 5.

ESL;ﬂTPnnuamatau Fingyl Tanaman = 1
. |
Ferlakuan _ e lompok ]
I I[*_h_- = Total Rata—rats i
S1L0 741 98,8 jo0.1 T9L,0 97,00 {
=1Ul 100, 0 4, & G, 7 29,3 97,10 '
it 104,35 101,53 104,73 09,9 103,30
Sene 101,53 98,0 9%, 4 294, 7 78,23
met 93,0  104,T 101,3 310,86 103,53
52Uz 105,8  1o4,3 103,6 313,7 104,87
SEUO 8.9 100, 1 100,40 296,97 99,43 ]
5301 102,9 1064 104,3 T13,6 104,93 ?
5302 104,79 194, 1 103,7 314,7 104,590 J_/J
Total P17.1  9LL,7 209, 4 2738,4 i
Tabel Lampiran &. Sidik Ragam Tinggli Tanaman 90 HST %
Suimnber- F Tahel |
Keragaman db JK KT F. Hit  ©,08 0,01 |
Kelompok 2 3,472087 1,71445 0,33063°"7 3,63 &,23 ;
Ferlakuan B 273,75335 S4,21917 6,69902%F 2,59 3,89 l
T 9 L41,42000 B0,71000 13,80138%% 3,43 6,23 !
Sesbania () 2 7846222 37,23111 7,208910%F 3.3 4,23
Ux 5 a4 37,8710 906778 1,0356080 3,00 4,77
A ak j& L7300 D.L0770
Tolal 26 3o0,70667

= sldak nyata
K 2 = perpengarah tl
S E R :: == hErpEngaruh gangal nyata

_______....-.----ll-l---i-------.--"'



Talwel L.a,,mpj_'-an i

- |
Farlaluan o kelompak E
1 P T s Total Rata—rata _'
5100 13,4 %7 g |
T 9.0 13,27
SLUL 13,0 15,70 123 A0, 7 13,57
s1U2 1a,7 12,3 14,3 50,3 16,77
E2LIG 1a,4 L2 _Fl 15,0 0, 4 13,47
Sl 16,9 18,6 LT L0 0, o 14,87
S202 15,4 14,0 14,8 40,2 18,07 ]
S3U0 14,3 1% 4 12,7 80, & 15,53 |
S3UL 19,0 19,2 18,4 NG, & 19,87 -
S3IU2 18,7 17,5 18,4 54, q 18,15 |
Total 144,7  138,0 135,48 A8, 5 o &

- - T —

Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Jumlah Gnakan per Rumpun
. o0 HST

= = Do

Sumber- i ) F _Tabe]

Yeragaman db JK KT F. Hit 0,00 0,01
Kelonpok 2 a,775%6 2,38778 3,59391%0 3,83 &,23
Ferlakuan 8 115, 70000 14,45250 21, 70007*% 2,39 3,09 i

Urea (U) 2 40,62087 30,31408 a5,652468%F 383 4,23 :

i IRy %
Sesbania (5) 2 37,74887 19,87404 U, 42336 ¥ 3,83 5,23

4,33003 4,309 3,01 4,77

U= & § )7,322u2
fcak L6 10,6204 0,64005
Total 2d 131, 10000

% = berpengarub

_f—



Tabel Lampiran 9.

Perlalkuan HEleFuk
1 1 T Texlal Rata=rata

S1U0 10,8 TP b 11,2 31,4 10,53
S1uUl L2, 7 11,6 10,5 34,8 11,460
giuz2 15,0 19,1 14,7 a4 ,8 14,95
S2U0 12,2 10,1 12,4 54,7 11,57
S5ZU1 14,1 12,8 A3,9 40, B 13,60
5202 1éds 13,3 15,0 A7, 13,97
S3U0 12,3 11,9 10,8 35.0 11,467
S3UL 16,4 15,0 17,% 48,7 14,23
S3UZ 15,9 16,4 14,8 47,1 1é6,57

Total 125,0 117.8 125,46 47,4

Tabel Lampiran 10.

Sidik Ragam Jumlah Anakan per Rumpun

SO HET

ﬁ:?:g;m;n di JE KT F. it ;,;§EE$,¢1
Kelompok 2 3,94953  1,97461 3,39128%" 3,43 4,23
Perlakuan g8 127,731685 16,214648 27, 04806%% 2,39 3,89
Urea (U) 2 91,65318 43,84259 7a,72005%* 3,63 &,25
Sesbania (S} 2 26,06318 13,03207 aa saoas*? 3,63 6,23
Uaxn s A4 11,7814  2,99537 5, 14306%% 3,01 4,77
Acak 16 g, 31704 1, DE232

Total 24 142,97052

Kk = S5,&8%

Ln
¥ %

= R TEY i B

= bLerpengarub

_____......-.--------h--------f"

alla
aruh tlcdalk rmysa
e sangat nyata
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Tabel Lampirﬂ" 11.

giiﬁunFEngamaLan Jumlalh Malal par
Y '
FPerlakuan Hﬂlnm“;;__ |
I 11 P Pl fTutal Rata-rata !
S1U0 7,8 9.2 8.7 27.7 o i
| D%
Sili 3 11,3 LG,7 31,1 10,43
5102 11,9 10,8 138 35,3 11’??
s2U0 12,1 11,9 9,4 37,8 ll:zﬂ
U1 12,8 13,8 O a3,9 12,40
5202 13,4 13 & 13,2 x5, 14,63
SoL0 Tads 10,3 12,8 G5, 2 14,90
5311 14,2 L&, 1 14,56 ab,2 15,07 ! ;
S3U2 1&,7 5, 14,3 Nk, 7 15,863 | |
Total 11,5 12,3 110,72 34,0 %

Tabel lLampiran 12. Sidik Ragam Jumlah Malal per Runpun

Sumber F Tabel

Keragaman db JE ET F. Hit 0,05 ©,01 ‘
Kelompak 2 0,347a1  0,17370 0,1197350 3,43 4,323 |
Ferlakuan 8 121,73407 15,21676 10,48060%% 2,59 .89

Urea (U] 2 ©g,50296 29,2918 20,19002%F 3,63 6,23

Lo "t" -
Sesbania (5) 2 94,1296F 27,0081 18, 6352277 5,65 6,25

2,25037 1,5%45a% 3,01 4,77

Uuwxs 4 9,0m2140
Total 24 145,29407

aruh tidak nyata

J e 4 ly@ v i .
KK %, 7L ;: : Gergﬁnqaruh sangal nyata

___________-........-----------—""



Tabel Lampiran 13,

Datsy =3
A
peer Halalg matan Jumlah Gabah Bernas |
e |
Ferlakuan *=lompok |
s 0 .
I 11 e Tutal Rata-rata
L]
S51u0 127 .4 1i9.8 170 = |
i 5 FLEL . 4 =FL,7 123,90 I
Siul 122,.2 125,58 P
. 121,46 34,3 123,10
sS1U2 125,77 12
» ; 130,7 JEL .2 127,07
200 126,35 122
» 2,3 120,9 6T ,7 123,23
S2U1 127,85 130,95 124,86 362,46 127,93
gt b
32032 133,5 140,g 140, 1 414,48 138, 80
S3U0 130,0 128,84 123,08 B0, 4 126,80
S3U1 142.1 143,a 1%7,5 N23,72 141,07 |
s3U2 140,8 139,5  144,% Az6,8 142,27 *;,f
Total 1177,7 1173.6 1170,0 S3Z21,3 |

Tabel Lampiran 14, Sldik FRagam Jumlalh Gabah Bernas per

Malal
Sumber F Tabe]
Keragaman db JE ET F. Hit 0,058 0,01
Kelompok 2 3,77a54  1,64927 0,15256%0 3,63 5,23
Perlakuan 8 1513,02742 187,12843 17,47412** 2,39 3,89
Urea (U)- 2 5E@5,11636 292,55818 27,06133% 3,63 6,23

- ¥i =
Besbania (5) 2 &34,5683081 327 ,.34041 30,27H70 3,63 46,23
i

ot* 301 4,77

Ux 8 ayn, 970480 &8,49370 56,3393
Acal 16 172,97408 10,810%3
Total 24 14689, 300201

Fuh Lidak nyaka

; - : e Im PEng A
KK = 2, 5% tn = berpeng

¥k = uerpengnruh nangat nyalta

____._.._---I--ﬂ--------n-'-"
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Tabel Lanpiran 19 0
3 aka Pon
Lo T Y ‘Lan E.E'I_EI L 1

=

D00 biji (qg)

———

Furlakuan i lhﬂtp{}l: |
I _I'I_'_‘—-—Iul—i—._“ Total Rata=rata

SiU0 24,4 23,2 24,1 L7 23,90 i

S 21,3_ 23,9 24,8 72,5 Eﬂ.l?

SLUZ 24,1 23,6 21 .4 72,5 :34;11;:

52U “<3,8 24,3 24,4 73,0 24,33

S20U1 24 .4 25,0 23,8 73,4 24 .47

S22 23,4 24,7 'zd,u 72,9 24,30

S3UO 23,6 23,1 23,0 9.7 268,23

S3U1 23,8 Z4,4 2T, 73,8 24 , 60 1

G302 25,5 24,7 24,9 73,1 24,357 ; f
Total 217,0  218,9 219,5 659 ,4 /|

Tabel Lampiran l&. Sidik Ragam Berab 1.000 BLji

Sumbar F Tabel
reragaman tb JK KT F. Hit 0,05 0,01
Kelaompok = o,37852 0,18926 0,33967'0 3,63 4,23
Ferlakuan g 1,018%2 ©,12732 o,22851%" 2,39 3,89
Urea (U) 2 0,29952 0,14926 o,26788t" 3,63 6,23
Sesbania (S) 2 0,44763  0,32481 0,8529350 3,63 &,23
Ux s 4  0,07037  ©0,01739 0,03197t" 3,01 4,77
fAcalk 16 g,71481 0, 33718

Total 26 19,31185

Kk = 3,1% tn = berpengarud tidal nyata



Tabel Lampiran 17,

ﬁ:kﬁa {ET”E:rﬂ;ZTaiPersentasa Gabah
o | |
Perlakuan ke lompok |
1 I i1 Total FRata-rata !
S1Ud 18,1 17,3 15,6 n1,0 17,00
51U1 17,4 14,4 17,2 45,4 14,47
. .
5102 15,7 14,4 14,7 a7 ,0 15,47
S2UG 14,3 17,3 1és, 4 0, 2 16,73
S20u1 15, 13,9 el A0 ,5 14,83
S212 14,1 14,8 15,3 A4,z - 14,73
5300 13,56 15,9 16,2 L 15,90
S3U1 15,8 1a,2 14,53 2;3 14,17 ! ;
S3UZ 14,1 12,9 15,0 42,0 14,00 é ?
Total 140,77 137.7 1401 418,55 'J/

Tabel Lampiran 18, Sidik Ragam Fersentase Gabah Hampa 1

per Malail
Sumbizir F Tabel
Keragaman dbs JK KT F. Hit 0,08 0,01
Kelompok 2 0,56000  0,20000 0,72091 " 3,63 5,23
Ferlakuan g8 29,85000 3,73290 E,E???E* 2,09 3,89
Urea (U} 2 15,2750&6  7,64770 7,74373%% 3,83 5,23

E l.l.,
'FFJIJ.;:.M ﬂlfl'ls:-' Iu EFIEI]- Il,;llr

Uxn s 4 1,b64008
Acak & 15,40000 0, FLA0D0
Total 24 45,82000
uh bidak nyata

' ar

EE, = = tny = berpeang
by i = berpengar
g = LBerpengar

uh nyata ,
uh sangal nyata

__________,.....-------------i""
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Tabel Lampiran 19. pap, Fengamatan 1 il
an

TS |

Ferlakuan Helompok i
: y I 11 —“—?TT—m—« Tukal Rata—-rata
BLU0 5229 3.3 3,27 10,02 3,34 ‘
S1UL Sabl 5,81 3,69 11,11 3,70
S A48 .64 1,81 13,94 4,65
G200 A, 16 %, 54 3,52 11,24 %.79
S2UL A,37 AN, 85 . 4,37 13,14 4,38
SaU2 5,78 5,57 583 17,20 5,73
S3ZU0 q 27 o JCh q.87 5,44 4,48
53U 5,61 72 5, b 16,99 5, 6k ' O
5302 5,76 9, 40 8,73 17,17 5,72 }
Total Al.ab 13,15 A1, 70 129,29 { 4/

Tabel Lampiran 2Z0. Sidili Ragam Hasil Gabah Kering Giling
[per Holk tar

i

F Tabel
Sumbar
: 7] 3 o
keragaman db JE KT F. Hit 0,0 0,01 !
- e L :
HHIIJHIJJDF'I 2 [*rUI-EIT{:: ﬂ,l:lﬂﬁ'j_ﬂ !:I,.E-"l‘?-ﬂ-f! 3 Epﬁa 15923
: PR
Ferlakuan g 20,53300 2,56%13 70,42570 2,59 3,89
i - |
Urea (U) 2 10,29669 5,14034 141,1277477 3,63 6,23
TN S =
Sesbania (5) 2 Q, 6F7E7F i, 34460 L1%, 2A%R230 5,63 &,27
L
Ux s q 1L, aa704  0,3893256 10, 67050 3,01 #.77
:. : F'!-H el
Acak 16 ©0,98360 0,05618
Total o4 21,15480

wvaka
. . aruli bidak nyata
S THE o berhern sangat nvats

————————



Tabel Lampiran 21 .

Data Penga
Jamatan ] .
J 2rrat [ 4
grami (gj Pt uum Efing S
|
rerlakuan kelompo, .
1 11 111 Total Fata—rata :
S1U0 12 .47 % |
' Lhe36 11,75 35,87 11,96
S1U1L 12,18 3 -
’ 13,21 3,74 37.33 15,11
s1U2 14 &7
- pB3 12,68 13,7 43,07 14,36
SZU0 13,32 12,74 11,951 37,587 12,52
S2Ul 14,85 15,93 L&, 24 A%, 02 146,34
S2U2 18,64 14,65 18,33 ° H 3 S 17 25
B3 11,93 A v 14,33 58,83 1g,461
53041 146,72 19,84 14,92 21,48 17,14 L =
S3u2 20,31 18,42 14,8483 Y | 17,87 l
Tatal 137,00 131,569 131,683 Ak, B I 4/
- 1
Tabel Lampiran 22. Sidil Ragam Beralb Kering Oven Jerami
jrEr Roun o {

ﬁ:?ﬁ;gman dis ak, kT . Hit E,$§“E$,ﬂ1 L
Kelompok 2 2,07397  1,034699 0,34689%" 3,63 6,23

Perlakuan g 12%,453432 16,18179 5,41286%F 2,59 3,89

Uraa (U) 9 79,4312F 39,7154l 13,28199%% 3,83 6,23

Seshania (5) 2 90,3931&4 20,17634 13,:1153*‘_;,&3 b, 2

Uuxg 4 9,42993  2,80748 o,p05351%" 3,01 4,77

ficak 1& A7,83Z14 o, 98951

Total 26 179,36013

ticdak nyata

snoarul
tra = berpend ganygakt nyata

}'-..-1': = J.].. ?E L% ol h“ernl‘Ial"Ul-l

_____‘__----.-lI---'-----.----.--.---



Tabel Lampiran 23, Hagiy Anal
¥ I & iEui,
Dl.lailga“aha“ i

Tanah g
Percobasn . Selwz lum

¥

Macam Analisies Ni
tlai Friteria

Tekslbur = ‘

Liat (%) <

44,83 Liat berdebu

Dabu (%) PA—

Fasir (%1 5,75
pH (H-0})

2 Aads Agak masam
C-organik (%) 2,20 Sedang
M-total (X} 0,14 Rendah | =
F Bray I (ppm}) 13,23 Rendah I

I _(/J
Ratio C/N . 14,40 Sedang
}

E {meSLl00 g) Chy, D Sedang
Ma (mesLlo) g) L0 Sedang
Ca (me/Llod g) 9,70 Sedang
My (me/Ll00 g) i 3 FRardakh
bahan organik PR

I Berdasarkan

kriteria Pusal

Penelibian Tanah Dogor, 1993
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Tabel Lampliran 24,

Jari '
rostrata Tiap parpap o 900 Sesbania

‘ _ 2 ] akunrn Unur Fanen

Ferlakuan Macam Analisis (o,

) 4 B = o
51 , 1,?1. 0,21 i, 5
mE i ¢l 2,20
53 S, 0,43 2. 9g
Tabel Lampuran 2Z3. Derat Diomas Sesbania costraty Tiap
parlakuan Saat Penoltongan | kg
Berat Riomas (kg)
Ferlakuan
| IT IIT
S1UO 12.3 14,1 12,9
51U1 14,7 11.6 13,2
SiUZ 12,1 135,56 15,3
S2UN 17,4 17,1 14,5
5201 19;9 17,3 17,7
52U 16,3 16,8 K27
S0 201, 4 1929 e
S3UL 20,9 2147 £k
S3U2 20,6 17,8 s




Tabel Lampiran 24,

Data Cura

V Hujan

5 { inan
= T Piare e

TEFS

;:lan dan Tangal

e
t:L“'_-I-?.'II'I Hhid on
{ ennim )

43

} dan Suhy Udara
I Hnrlangsung

Subu Udara

(*C)
Mopember 1993
L = 10
S 13; =7 ,4%
21 = 30 197 S
= 27,83
Desember 1995
it o 138 27 19
S Wi 26,35
Januari 1
L - 20 215 24,77
11 = 20 Tt il |
2] - 31 i 26,39 -
Februari 19%4 J
1 = k0 e i | A/
% S07 26,81
o 70 27 22 i
Maret 1974
HMare Pamhy =T 1T
1 = l:r e 27
11 = 20 e 2601
2L - 31 129 27,22
|
i r;l 1??4 . N
= 20 55 28, 10
21 - 5 ElL 27 .88
21 - 31

J—

Sumber : Stasiun ;
Penelitian Tanaman Fanya

Klimatologi kebun

1 Maros

Fercobaan flalai



Lampiran 27. Daftlar Deep
pilepas

Jenls Lanamarn
Gulongan

Upar Lanaiman
pentuk Lanamar
Tinggi tanaman
gnakan produbktiT
Warna hkaki

varna batang
Warna telinga daun
Warna lidakbh daun
Fermukaan daun
Fasisl daun

Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Ferontokan
Eerebahan

Raga nasi

Bobot 1000 bulir
Kadar fAmilosa
Hasil

Ketahanan terhadap hama

Ketahanan terhadap penyakil

belterangan

¥) Deskripsi Varletas Unggu
Fusat Penelitian dan
Departemen FPerlanlian.

ripsi

T I T  T B T]

Fo I L e BE EE ER EP

BE mE "m b FE B @9 W@

-

Fengembangan Tanaman

Yarisbag Eiliuung

T:"l.hl._un 1908
Padi sawaly
Cerea

121 hari
Tegak
LOY cm
['li'-'l-f'l‘:,"FL|".
Hijau
Hijau
Tidak
Tidak
asmar
Tegak
Miring sampal tegak
Sedant) sampai ramping
Funing ‘bmersih

I rworna
Lirrwarna

Seclaryg

Tabuan

Eriak

43 gram

23 pErsEn

q.8 ton per hektar GEG
Tahan terhadap WETeng
batang c¢ollat biotipe 1,
biotipe 2

Taharn Lterbadap bakteri

busuk daun, tungro.
Cukup baik untuk padi sawah

dengan ketingian kurang

dari SO0 m dpl, untuk
dataran rendah.
1943-1992.

e 5 [Fangan
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